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Abstrak

Ketahanan pangan di Sulawesi Selatan masih sering dinilai berdasarkan kemampuan daerah memproduksi beras, meskipun surplus produksi belum selalu mencerminkan konsumsi yang beragam, bergizi, dan tahan terhadap perubahan musim maupun gangguan pasokan. Pangan lokal non beras, seperti jagung pulut, sagu, umbi-umbian, pisang, sukun, kacang-kacangan, ikan, dan rumput laut, memiliki potensi gizi, adaptasi lingkungan, dan nilai budaya yang dapat mendukung resiliensi gizi masyarakat. Kajian ini bertujuan memetakan bukti mengenai hubungan antara ketersediaan pangan lokal non beras, diversifikasi konsumsi, dan resiliensi gizi di Sulawesi Selatan serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian bagi pengembangan kebijakan pangan daerah. Scoping review dilakukan dan dilaporkan berdasarkan PRISMA-ScR. Publikasi periode 2015 hingga Juli 2026 ditelusuri melalui Scopus, Web of Science, dan Garuda. Kriteria kelayakan disusun menggunakan kerangka Population–Concept–Context yang mencakup rumah tangga dan masyarakat Sulawesi Selatan; pangan lokal nonberas, diversifikasi konsumsi, dan resiliensi gizi; serta konteks produksi, pasar, konsumsi, budaya pangan, dan perubahan musim. Dari 1060 artikel yang diidentifikasi, sebanyak 267 artikel memenuhi kriteria inklusi. Data dipetakan berdasarkan desain penelitian, komoditas, wilayah, kelompok masyarakat, indikator keragaman diet, hasil gizi, dan dimensi resiliensi. Sintesis deskriptif dan tematik mengidentifikasi empat jalur utama, yaitu produksi dan ketersediaan, akses pasar dan keterjangkauan, preferensi dan pengetahuan pangan, serta kualitas diet dan hasil gizi. Temuan menunjukkan bahwa pangan lokal non beras berpotensi meningkatkan keragaman diet dan menjadi sumber pangan alternatif ketika terjadi gangguan produksi, harga, atau distribusi pangan pokok. Namun, pemanfaatannya masih dibatasi oleh dominasi konsumsi beras, perubahan preferensi, keterbatasan teknologi pengolahan, pasokan musiman, dan lemahnya akses pasar. Bukti yang tersedia didominasi cross sectional study dan kajian komoditas secara terpisah sehingga belum mampu menjelaskan perubahan konsumsi dan status gizi lintas musim. Penguatan rantai pasok pangan lokal, edukasi gizi, dan penelitian longitudinal diperlukan untuk membangun sistem pangan daerah yang lebih adaptif, inklusif, dan menyehatkan.
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